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WORK MOTIVATION OF
PROVIDE ADMINISTRATIVE SERVICES

IN THE VILLAGE ACROSS THE MOUNTAIN GUNUNG TOAR
SUB-DISTRICT KUANTAN SINGINGI DISTRICT

Oleh :
NAFISAH HUSNA
NPM: 200411035

Motivation is a driving factor that can create work enthysiasm. This
research was carried out at the seberanggunung village office, Gunungtoar
district, kuantan singing regency. This research explains how the work motivation
of village pfficials across the mountains works. Data collection techniques in this
research were observation, interviews and documentation to determine the work
motivation of village officials. Meanwhile, the sampling technique in this
research uses a purposive sampling rechnique, namely determining the sample
with certain considerations, which are closely related to the research objectives.
Nine people were selected as samples, namely the village head, village secretary,
head of affairs, section head and head of the district. The data analysis used in
this research is a qualitative descriptive method, namely the data obtained will be
discussed thoroughly based on the facts that occurred. Then compared with the
concepts and theories that support the discussion of the problems in this research
and then come to generally accepted conclusions. From the results of the study, it
can be concluded that the work motivation of Seberang Gunung village officials
is in the “Not Good” category, as can be seen from the answer to interviews with
informants. Therefore, the authors expect the Seberang Gunung village Apparatus
to further improve their work supported by the provision of motivation from the
appropriate leadership.s

Key words : Work Motivation
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Motivasi kerja merupakan dasar bagi suatu organisasi untuk

mengembangkan baik instansi pemerintahan maupun swasta tidak lain karena

adanya keinginan untuk mewujudkan tujuan dan usaha yang dilakukan secara

bersama, sistematis, serta berencana. Motivasi kerja dapat dikatakan sebagai

penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa semangat dan

juga mampu mengubah tingkah laku individu untuk menuju pada hal yang lebih

baik. Motivasi kerja meliputi usaha untuk mendorong atau memberikan semangat

kepada pegawai dalam bekerja.

Motivasi kerja pegawai dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang

sering di kenal dengan motivasi internal dan motivasi eksternal yang timbul

karema adanya pengaruh-pengaruh dari luar untuk mendorong seseorang

melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang di harapkan. Benowitz (2001 : 43)

Motivasi kerja adalah kekuatan yang menyebabkan individu bertindak dengan

cara tertentu. Adapun cara untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai adalah

dengam meningkatkan motivasi kerja melalui training, misalnya mengadakan

pelatihan untuk meningkatkan kerja, berikan reward (bonus) bagi pegawai yang

berprestasi, melakukan pendekatan untuk mengoptimalkan kinerja pegawai,

mengadakan kegiatan khusus untuk membangun kekeluargaan antar pegawai

dengan pimpinan.
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Pada hakikatnya motivasi kerja adalah untuk menggerakkan dan

mengarahkan pegawai dalam bekerja sehingga mencegah terjadinya hambatan,

kesalahan dan kegagalan dalam bekerja. Motivasi kerja menunjukkan adanya

disiplin dalam bekerja sehingga pegawai lebih tekun, cermat dan lebih giat atau

semangat untuk melakukan suatu pekerjaan yang menjadi kewajiban bagi seorang

pegawai. Dengan hal tersebut, maka pegawai melaksanakan tugasnya harus sesuai

dengan program kerja yang telah dibuat dan mengikuti peraturan dalam bekerja.

Sehingga menghasilkan pekerjaan yang kualitas maupun kuantitas yang dapat

memuaskan.

Namun dalam hal ini, terdapat fenomena dalam proses pemberian motivasi

kerja masih banyak masalah yang dihadapi yaitu kurangnya pemberian motivasi

sesama pimpinan dan pegawai, pegawai dan pegawai, sehingga kurangnya respon

pegawai dalam proses pemberian motivasi yang nantinya sangat berdampak pada

hasil kerja dan tujuan organisasi. Serta motivasi kerja belum di aplikasikan secara

maksimal oleh pegawai, sehingga menimbulkan berbagai masalah atau hambatan

di dalam lingkungan kerja. Motivasi kerja yang rendah pada sebagian pegawai

menyebabkan menurunnya kinerja pegawai, sangat sedikit pegawai yang

mempunyai motivasi yang tinggi, sehingga perlu memotivasi sesama pegawai

yang dapat menimbulkan pegawai mampu untuk mengatasi masalah ataupun

hambatan dalam bekerja, dan mudah untuk meningkatkan kinerja dan tujuan

organisasi.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya motivasi

kerja, salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya motivasi kerja adalah
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gaya komunikasi dan iklim organisasi. Menurut Robbins (dalam Sehfudin, 2011:20)

menyatakan bahwa komunikasi merupakan sebuah pentransferan makna maupun

pemahaman maknba kepada orang lain dalam bentuk lambang-lambang, simbol,

atau bahasa-bahasa tertentu sehingga orang yang menerima informasi memahami

maksud dari informasi tersebut. (Marheni, 2009:128) sedangkan gaya komunikasi

adalah seperangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi yang di gunakan

dalam suatu situasi. Gaya komunikasi merupakan cara bagaimana berkomunikasi

dengan baik verbal dan non verbal meliputi cara memberi dan menerima

informasi dalam situasi tertentu, gaya komunikasi dalam bentuk gerakan, bahasa

juga mempengaruhi motivasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan. Apabila

gaya komunikasi dilakukan dengan baik maka menimbulkan hasil yang baik

dalam berkomunikasi atau melaksanakan suatu kegiatan, sehingga komunikasi

yang baik dapat menimbulkan mediator dalam proses kerjasama dan transformasi

informasi dalam mendukung kemajuan organisasi.

Selain gaya komunikasi, iklim organisasi juga menjadi salah satu faktor

yang dapat menjadi penyebab terjadinya motivasi kerja. Stinger (dalam Wirawan,

2007:122) mendefinisikan bahwa iklim organisasi sebagai koleksi dan pola

lingkungan yang menentukan munculnya motivasi serta berfokus pada persepsi-

persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai. Iklim organisasi merujuk kepada

suasana lingkungan kerja, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial

pekerjaan yang dapat dirasakan oleh orang-orang yang terlibat di dalam organisasi

baik langsung maupun tidak langsung.
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Iklim organisasi pada dasarnya mampu memunculkan suasana kerja yang

menyenangkan, menantang, dan memabangkit motivasi kerja. Iklim organisasi

dan karakteristik pekerjaan yang kondusif akan mendorong perangkat desa untuk

bekerja dengan baik. Iklim organisasi yang kondusif dapat tercipta jika pimpinan

mampu memfasilitasi perangkat desa untuk bekerja dengan baik. Upaya yang

dapat dilakukan yaitu menciptakan iklim organisasi yang baik mulai dari melihat

penyebab terjadinya iklim organisasi yang tidak mendukung sehingga dengan

mudah untuk memperbaiki iklim organisasi dengan baik. jika iklim organisasi

positif dapat menimbulkan produktifitas kerja yang tinggi. Sedangkan iklim

organisasi negatif dapat menimbulkan hambatan produktivitas kerja yang tinggi

sehingga menghasilkan pekerjaan yang tidak efektif. Ini berarti bahwa iklim

organisasi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya motivasi para pegawai. Iklim

organisasi juga merupakan faktor penting yang menentukan kehidupan suatu

organisasi. Dengan demikian maka gaya komunikasi yang kurang efektif baik

dalam bentuk gerakan maupun bahasa serta iklim organisasi yang kurang kondusif

sehinga dapat memacu munculnya motivasi pada perangkat desa yang kurang baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada perangkat desa di

Desa Seberang Gunung Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

terlihat bahwa motivasi kerja perangkat desa masih rendah, hal ini dapat dilihat

dari sebagian perangkat desa yang tidak melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya dan sering terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan yang

menjadi kewajiban sebagai seorang perangkat desa. Dan ada sebagian perangkat

desa yang kurang mentaati aturan jam kerja inilah yang menunjukkan bahwa tidak
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disiplin terhadap waktu kerja atau peraturan yang sudah ditetapkan. Sehingga

sikap disiplin baik atau tidak baik juga dapat menentukan hasil kerja yang sesuai

dengan sikap yang diperlihatkan oleh perangkat desa. Keadaan tersebut di atas

merupakan kurangnya pemberian motivasi dalam bekerja yang dapat

menimbulkan rendah motivasi kerja. Fakta hasil pengamatan awal yang

menunjukkan adanya kendala atau hambatan dalam motivasi kerja perangkat desa

yang perlu untuk dikaji secara ilmiah. Proses pengkajian secara ilmiah dapat

dilakukan dengan mengkaji variabel lain yang diduga memiliki kaitan dengan

variabel motivasi kerja yaitu gaya komunikasi dan iklim organisasi.

Keadaan tersebut di atas merupakan kurangnya pemberian motivasi dalam

bekerja yang dapat menimbulkan rendah motivasi kerja. fakta hasil pengamatan

awal yang menunjukkan adanya kendala atau hambatan dalam motivasi kerja

perangkat desa yang perlu untuk dikaji secara ilmiah.

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pasal 1

menyebutkan, desa adalah desa dan desa atau adat yang disebut dengan nama lain,

selanjutnya disebut desa. Adalah suatu kesatuan masyarakat hukum yang

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk dan mengatur dan mengurus

urusan pemerintahan, kepentungan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa

masyarakat hak asal usul dan atau hak kesatuan tradisional yang diakui dan di

hormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Adapun struktur pemerintahan desa, yaitu terdiri dari:

1. Kepala Desa

2. Sekretaris Desa

3. Kepala Urusan
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1) Kepala urusan umum dan perencanaan

2) Kepala urusan keuangan

4. Kepala Seksi

1) Kepala seksi pemerintahan

2) Kepala seksi kesejahteraan pelayanan

5. Kepala Dusun

Motivasi terbentuk dari sikap perangkat desa dalam menghadapi situasi kerja,

baik itu dinas atau instansi pemerintahan maupun perusahaan. Motivasi

merupakan kondisi atau energi yang menggerekkan diri yang terarah untuk

mencapai tujuan organisasi. Sikap mental perangkat desa yang pro dan positif

terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai

kinerja maksimal.

Motivasi memiliki hubungan dengan lingkungan kerja sehingga untuk

meningkatkan hasil kerja maka motivasi memiliki pengaruh penting terhadap

kinerja perangkat desa, karena berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam

mencapai tujuan ditentukan juga oleh motivasi dari pimpinan karena dengan

adanya daya perangsang dari atasan kepada bawahan maka akan membuat

perangkat desa menjadi lebih baik.

Dengan adanya motivasi kerja maka dapat dilihat pengaruhnya dari kinerja

perangkat desa. Dimana perangkat desa akan melakukan tindakan atas dasar

keinginan untuk berprestasi dan memperoleh keudukan lebih tinggi di kantor.

Kendala-kendala yang dihadapi seperti masih rendahnya kinerja pegawai, hal ini

terlihat dari rendahnya kualitas kerja pegawai dan ketepatan waktu dalam

menyelesaikan pekerjaannya masih kurang baik.
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Faktor lain yang menyebabkan pemerintah desa tidak dapat optimal dalam

memotivasi perangkatnya karena tidak adanya satu system pengupahan yang

berdasarkan hasil kerja, kurang inisiatif dan semangat kerja karena pekerjaan yang

dilakukan pemerintah secara rutin. Keterbatasan ini menyebabkan pemerintah

desa sering dianggap sebagai institusi yang tidak berdaya dalam hal memotivasi

perangkatnya.

Dapat dilihat dari kurangnya di tempat kerja merupakan permasalahan kompleks

yang memerlukan pendekatan holistic, dengan mempertimbangan faktor motivasi

ekstrinsik dan instrinsik, serta perasalahan di luar tempat kerja. Meskipun m

otivator ekstrinsik seperti ketidakseimbangan finansial merupakan bagian penting

dari motivasi di tempat kerja. Adapun faktor yang mempengaruhi kurangnya

motivasi di tempat kerja antara lain:

Kerja lalai Adapun penyebab terjadinya kelalaian dalam bekerja di suatu

instansi misalnya, pada pelayanan administrasi yang sering kita temui di instansi-

instansi. Dan juga hubungan antar sesame rekan kerja akan berdampak buruk

pulak terhadap kinerja dan pelayanan administrasi di perusahaan tempat

bekerja/instansi terkait.

Datang Terlembat, Keterlambatan seorang pekerja dalam bekerja sangat

mempengaruhi tingkat kedisiplinan seseorang . Dengan datang terlambat

seseorang cenderung tidak disiplin terhadap waktu dan jadwal yang telah dibuat

sebelumnya dan juga tidak melakukan kewajibannya dalam bekerja.

Jarang Datang Artinya seseorang pekerja yang telah bekerja di instansi

yang kedatangan bisa di bilang jarang hadir ke tempat dia bekerja yang sangat
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mempengaruhi kinerjanya sendiri. Dan jarang datang juga merupakan faktor yang

sangat mempengaruhi kurangnya motivasi kerja. Contoh faktor yang

mempengaruhi jarang datang seperti, kurang nyaman di tempat kerja, gaji yang

tidak sesuai harapan, lingkungan tempat kerja yang kurang baik, dan bosan.

Kuncinya bagi para pemimpin adalah dengan memanfaatkan motivasi intrinsic

karyawannya dengan mengajukan pertanyaan yang tepat dan mencari akar

masalahnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: “Motivasi Kerja Perangkat Desa di Desa

Seberang Gunung Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantang Singingi.”

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanakah Motivasi Kerja Perangkat Desa Di

Desa Seberang Gunung Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi”?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar

belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneitian ini adalah

untuk mengetahui motivasi kerja perangkat desa Seberang Gunung Kecamatan

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan

terutama bagi mereka yang tertarik terhadap permasalahan motivasi kerja

perangkat desa.

1.4.2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan , juga

pengetahuan bagi pemerintahan desa Seberang Gunung Kecamatan Gunung Toar

Kabupaten Kuantan Singingi agar dapat meningkatkan motivasu kerja yang baik.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan Observasi, wawancara dan

Dokumentasidapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja Perangkat Desa Seberang

Gunung Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi Kurang

Termotivasi.

6.2 Saran

Hasil penelitian penulis dari Motivasi Kerja Perangkat Desa Seberang Gunung

Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi untuk harapan masa yang

akan datang adalah sebagai berikut :

6.2.1 Kepada Perangkat Desa agar lebih meningkatkan lagi Motivasi Kerja

agar tercapainya hasil kerja yang optimal dan semangat yang baik.

6.2.2 Kepala Desa untuk lebih meningktakan lagi dorongan kepada

perangkatnya serta memfasilitasi dengan baik.

6.2.3 Tingkatkan partisapasidari setiap kegiatan atau pelatihan yang ada di

kantor Desa.

6.2.4 Tingkatkan komunikasi yang bagus antara atasan dan bawahan.

6.2.5 Pemerintah atau dinas yang terkait agar memberikan pelatihan kepada

Perangkat Desa.
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6.2.6 Kepala Desa diharapkan menimbulkan ide-ide baru untuk memotivasi

perangkatnya agar lebih bersemangat seperti memberikan pujian dan

lainnya.

6.2.7 Diharapkan kepada seluruh perangkat desa agar lebih bisa bertanggung

jawab menjalankan tugas dan fungsinya sesuai tufoksi masing-masing.
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